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Abstrak — ESS (Enterprise Support System) merupakan 

salah satu peminatan pada kelompok keahlian Enterprise and 

Industrial System. Pada proses berjalannya peminatan ini, 

informasi – informasi mengenai peminatan ESS akan dibagikan 

melalui komunikasi lisan maupun tulisan yang menyebabkan 

anggota peminatan ESS yaitu pembina, dosen dan mahasiswa 

kesulitan dalam meperoleh informasi atau data yang 

dibutuhkan pada peminatan ESS secara cepat dan belum 

terintegrasi satu sama lain. Dari permasalahan tersebut, 

diperlukan suatu sistem guna mendukung pengelolaan 

peminatan ESS agar menjadi lebih efisien dan efektif. 
Perancangan sistem informasi manajemen ini 

mengimplementasikan metode pengembangan Rapid 

Application Development (RAD).  Metode RAD merupakan 

metode yang seusai untuk penelitian ini karena cocok 

digunakan untuk proyek yang sederhana, fleksibel dalam 

melakukan perubahan dengan melalui tahap requirement 

planning, system design, construction dan cutover. Pengujian 

sistem pada proses verifikasi menggunakan metode black box 

testing. Sedangakan pada proses validasi menggunakan User 

Acceptance Test (UAT) untuk mengetahui keberhasilan sistem. 
Hasil penelitian ini berupa sebuah sistem informasi manajemen 

peminatan ESS program studi Teknik Industri Unversitas 

Telkom. Dengan adanya sistem ini, diharapkan mampu 

membantu proses penyampaian infromasi agar lebih efektif dan 

efisien pada peminatan ESS. 

 
Kata kunci— peminatan ESS, sistem informasi manajemen, 

RAD.  

 

I. PENDAHULUAN 

 

Salah satu fakultas yang berada pada Universitas Telkom 

adalah Fakultas Rekayasa Industri (FRI) yang termasuk 

dalam bidang teknik. Fakultas Rekayasa Industri memiliki 6 

program studi salah satunya S1 Teknik Industri. Dalam setiap 

program studi terdapat kelompok keahlian yang mencakup 

peminatan – peminatan yang dapat dipilih oleh mahasiswa 

sesuai dengan minat mereka. Salah satu peminatan pada 

Program Studi Teknik Industri adalah ESS atau Enterprise 

Support System. Peminatan Enterprise System and Solution 

(ESS) merupakan peminatan yang mempelajari sistem yang 

terintegrasi berbasis pada pengetahuan dan teknologi 

informasi yang mendukung organisasi dalam menciptakan 

nilai dan inovasi, baik pada produk ataupun sistem. Pada 

peminatan ESS yang beranggotakan pembina, dosen dan 

mahasiswa peminatan ESS memiliki tugas dan tanggung 

jawabnya masing – masing. Pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab semua anggota peminatan ESS bergantung pada 

hubungan yang terjalin di antara mereka, sehingga setiap 

anggota dapat saling terintegrasi dengan baik. 
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara kepada 

narasumber, dapat disimpulkan bahwa peminatan ESS 

membutuhkan sistem untuk menyatukan seluruh informasi 

baik yang sudah tersampaikan atau yang akan disampaikan. 

Maka dari itu, dalam upaya menyatukan informasi pada 

peminatan ESS, dibutuhkan suatu sistem terintegrasi. Sistem 

yang dapat diaplikasikan pada perancangan ini yaitu sistem 

informasi manajemen. Sistem informasi manajemen adalah 

sebuah sistem yang dibuat untuk menyimpan informasi 

dalam suatu organisasi agar mendukung pengambilan 

keputusan dalam kegiatan manajemen [1]. Dengan adanya 

sistem informasi manajemen membuat peminatan ESS 

mempunyai media dalam menyimpan data dan informasi 

untuk membantu pengelolaan peminatan ESS agar 

terintegrasi dan lebih baik lagi.  
 

II. KAJIAN TEORI 

 

A. Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem 

yang terdiri dari software, hardware dan brainware untuk 

mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan Informasi 

dalam organisasi. Tujuan dari sistem informasi manajemen 

adalah menyediakan Informasi yang digunakan dalam proses 

perencanaan, pengendalian, evaluasi dan perbaikan [2]. 
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B. System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle (SDLC) adalah proses 

untuk mengembangkan sebuah sistem dengan model – model 

dan sistem yang penting untuk analisis, desain dan 

pemeliharaan sistem informasi [3]. 

 

C. Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) merupakan 

model untuk mengembangkan software yang berorientasi 

pada objek dalam periode yang singkat [4]. 

 

D. Unified Modeling Language (UML) 
Unified Modeling Language (UML) adalah model untuk 

pembangunan software yang berorientasi pada objek [5]. 

 

E. Black Box Testing 
Black box testing merupakan metode yang digunakan 

untuk menguji software yang menekankan pada fungsi – 

fungsi dari sistem yang diharapkan oleh user [6]. 

 

F. User Acceptance Test (UAT) 
User Acceptance Test (UAT) merupakan bagian dari 

pengujian sistem dimana user melakukan penilaian terhadap 

sistem untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun 

sesuai dengan kebutuhan dan siap untuk digunakan [7]. 

 

 

III. METODE 

 

Sistematika penyelesaian masalah dapat mengacu pada 

langkah – langkah dan pendekatan terstruktur dalam 

merancang suatu sistem. Sistematika ini mencakup tahapan 

pendahuluan, perancangan sistem, pengujian dan analisis 

serta kesimpulan dan saran. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari studi literatur dan studi lapangan. 

Studi literatur dilaksanakan dengan mengidentifikasi teori 

dasar yang relevan dengan penelitian ini. Sementara itu, studi 

lapangan dilakukan melalui survey dan wawancara dengan 

anggota peminatan ESS.  

 

 
GAMBAR 1.  

Tahapan Metode RAD 

 

Metode untuk merancang sistem pada penelitian ini adalah 

metode RAD yang bertujuan untuk mempersingkat waktu 

pengerjaan sistem Informasi [4]. Metode RAD memiliki 

beberapa tahapan pengembangan sistem, yaitu: 

 

A. Requirement planning 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem 

oleh peneliti dan untuk mencegah terjadinya kesalahan 

Informasi antara pengguna dan peneliti. 

 

B. User design 

Tahap ini peneliti melakukan pembuatan desain sistem 

berdasarkan rancangan yang diajukan untuk memastikan 

kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. Desain sistem ini 

direpresentasikan melalui penggunaan Unified Modelling 

Language (UML). 

 

C. Construction  

Pada tahap ini melibatkan pembuatan sistem dari desain yang 

telah dibuat, dengan menyusun kode pemrograman atau 

coding menjadi sebuah aplikasi sesuai rancangan yang dapat 

digunakan. 

 

D. Cutover 

Pada tahap ini dilakukan pengujian secara keseluruhan 

terhadap sistem yang telah dibangun menggunakan Black 

Box Testing dengan tujuan mengurangi risiko kerusakan 

sistem. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengumpulan Data 

Data untuk penelitian ini diperoleh melalui wawancara 

dengan pihak – pihak yang terlibat (stakeholder). Dari 

wawancara kepada stakeholder yakni pembina dan dosen 

peminatan ESS serta survei dengan menyebarkan kuesioner 

kepada mahasiswa peminatan ESS, hasil yang didapatkan 

yaitu perlu adanya sebuah sistem terintegrasi yang mampu 

membantu peminatan ESS dalam menyampaikan berbagai 

informasi seperti informasi tugas akhir kepada mahasiswa 

peminatan ESS. Selain itu, hak akses user didasarkan pada 

peran masing – masing stakeholder dan kebutuhan pengguna 

didasarkan pada hak akses mereka. 
 

B. Requirement Planning 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi stakeholder dan 

identifikasi kebutuhan yang dibutuhkan dalam perancangan 

sistem serta batasan dari sistem yang akan dibangun dengan 

berorientasi pada pemecahan masalah dari objek penelitian. 

Data yang digunakan untuk identifikasi kebutuhan dan 

batasan berasal dari stakeholder.  

 

1. Identifikasi Stakeholder 

Dalam penelitian ini mengidentifikasi stakeholder untuk 

menentukan pihak yang akan memiliki kewenangan dan 

kepentingan pada peminatan ESS. Stakeholder adalah orang 

– orang yang akan berpartisipasi dan terlibat dalam proses 

perancangan sistem. Tabel 1 berikut menunjukkan peran 

stakeholder dalam sistem yang akan dibuat. 

 
TABEL 1.  

Identifikasi Stakeholder 
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2. Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

Dari hasil wawancara dan kuesioner kepada pembina, 

dosen dan mahasiswa peminatan ESS, pada Tabel 2 

menunjukkan deskripsi kebutuhan dari setiap pengguna 

sistem. 
TABEL 2.  

Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

 
 

3. Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Identifikasi kebutuhan sistem pada perancangan sistem ini 

menggunakan platform berbasis website untuk membantu 

peminatan ESS dalam penyampaian informasi. Identifikasi 

kebutuhan sistem memungkinkan proses pengerjaan sistem 

berjalan tepat waktu, mencegah kendala dan memastikan 

bahwa semua peralatan dan teknologi yang diperlukan telah 

dipersiapkan. Tabel 3 menunjukkan identifikasi kebutuhan 

sistem dalam perancangan sistem informasi manajemen.  

 
TABEL 3.  

Identifikasi Kebutuhan Sistem 

 
 

C. User Design 

Setelah data diolah, tahap selanjutnya dari tahapan RAD 

yaitu user design. Desain sistem adalah proses menunjukkan 

sistem yang dimodelkan dengan menggunakan Unified 

Modelling Language (UML). Sedangkan tampilan antarmuka 

sistem ditunjukkan dengan wireframe dan mockup.  

 

1. Use Case Diagram 

Use cases diagram merupakan diagram yang memodelkan 

kebiasaan pada sistem informasi yang akan dibuat yang 

mengilustrasikan interaksi antara aktor dan sistem [5]. Pada 

perancangan sistem informasi manajemen peminatan ESS 

terdapat empat buah use case dengan empat aktor, yaitu 

admin, pembina, dosen dan mahasiswa peminatan ESS. 

Berikut use case diagram aktor admin. 

 
GAMBAR 2.  

Use Case Diagram (Admin) 

 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram adalah gambaran grafis yang 

menggambarkan alur kerja atau proses bisnis dari awal 

hingga akhir dengan menunjukkan urutan peristiwa dalam 

sistem [8]. Pada perancangan sistem informasi peminatan 

ESS activity diagram dibuat berdasarkan aliran kerja pada 

setiap menu yang dibutuhkan. Berikut activity diagram dari 

menu profile untuk melihat profile. 

 

 
GAMBAR 3.  

Activity Diagram Menu Profile 
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3. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah jenis diagram UML yang 

mengilustrasikan tingkah laku objek terhadap use case 

dengan memvisualisasikan urutan waktu objek dan pesan 

yang saling dikirim dan diterima di antara objek tersebut [9]. 

Berikut merupakan sequence diagram dari melihat profile. 

 

 
GAMBAR 4.  

Sequence Diagram View Profile 

 

4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram (ERD) merupakan diagram 

yang menggambarkan secara visual dari struktur basis data 

yang menggambarkan interaksi antara entitas dalam sistem 

basis data, termasuk atribut – atribut yang dimiliki oleh setiap 

kelas dalam sistem tersebut [10]. 

 

 
GAMBAR 5.  

Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

5. Desain Mockup 

Pada subbab ini merupakan desain mockup yang 

sebelumnya terdapat wireframe terlebih dahulu dari sistem 

yang akan dirancang. 

 
GAMBAR 6.  

Wireframe Edit Profile 

 

 
GAMBAR 7.  

Mockup Edit Profile 

 

D. Construction 

Tahapan ini merupakan tahap membuat sistem dari 

desain yang dibuat dengan menyusun kode pemrograman 

atau coding menjadi sebuah aplikasi agar dapat digunakan 

oleh user. Berikut merupakan tampilan hasil perancangan 

sistem informasi manajemen peminatan ESS. 

 

 
GAMBAR 8  

Tampilan Website 

 

Pada tahap construction dilakukan proses perubahan 

setelah pengguna mengecek sistem dan memberi masukan 

untuk mengetahui kesesuaian sistem sudah dengan 

kebutuhan pengguna. Terdapat satu iterasi dalam tahap 

construction. Tabel 4 menunjukkan iterasi yang dilakukan 

selama perancangan sistem informasi manajemen. 

 



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 2856
 

 

TABEL 4. 

 Iterasi Sistem 

 
 

E. Cutover 

Pada metode pengembangan sistem RAD, pengujian 

sistem masuk ke dalam tahap cutover. Pengujian sistem 

dilaksanakan melalui black box testing dan user acceptance 

test untuk memastikan apakah fungsionalitas pada sistem 

berjalan dengan baik dan memnuhi kebutuhan pengguna. 

 

1. Verifikasi Hasil Rancangan 

Dari keseluruhan fungsi yang terdapat pada sistem, 

terdapat skenario yang dibuat untuk seluruh menu, 

Berdasarkan verifikasi hasil rancangan, disimpulkan bahwa 

hasil pengujian black box terhadap skenario atas semua 

fungsi pada menu dalam sistem berhasil berjalan sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan pengguna  

 

2. Validasi Hasil Rancangan 

Setelah verifikasi dilakukan, selanjutnya merupakan 

validasi hasil rancangan kepada user dengan mengajukan 

kuesioner UAT. Kuesioner dibuat menggunakan skala likert 

untuk mengukur tingkat jawaban user pada pernyataan dalam 

kuesioner [12]. 
TABEL 5.  

Skala Pernyataan Kuesioner 

 
 

Pengujian ini menggunakan standar ISO 9126 sehingga 

pernyataan kuesioner mencakup aspek – aspek dalam standar 

ISO 9126. Adapun aspek – aspeknya yaitu functionality, 

reliability, usability, efficiency dan portability. Berikut 

pernyataan kuesioner yang akan diberikan kepada pengguna 

yang terdapat pada Tabel 6. 

 
TABEL 6.  

Pernyataan Kuesioner UAT 

 
 

 
TABEL 7.  

Hasil Kuesioner UAT 

 
 

TABEL 8.  

Kualifikasi Persentase 

 
 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan bahwa nilai 

persentase yang didapat antara 75% - 83,33%. Berdasarkan 

Tabel 8 maka hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa 

pengguna sangat setuju pada rancangan sistem informasi 

manajemen yang akan dilakukan. 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan perancangan dan analisis yang telah 

dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan bahwa tugas akhir 

ini menghasilkan rancangan sistem informasi manajemen 

peminatan ESS menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). Hasil rancangan ini akan membantu 

anggota peminatan ESS sebagai pengguna sistem untuk 

memperoleh informasi secara terintegrasi dan membantu 

dalam pengelolaan peminatan ESS dalam menyampaikan 

informasi. Sistem informasi manajemen ini menampilkan 

menu – menu yang penting dalam peminatan ESS seperti data 

dosen, data alumni dan informasi mengenai pengerjaan tugas 

akhir. Sistem ini dapat dikatakan berjalan sesuai dengan 

fungsi dan kebutuhan yang diharapkan. 
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